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ABSTRACT
The research aimed to examine droplet distribution using a knapsack sprayer with a water level detector-based
patternator. The tests consist of measuring spraying discharge, effective spray wide and height, droplet distribution
patterns and areas, and traveling speed. The sensor calibration showed that the system read the liquid volume in
the container with R2 = 0.99 at a linear curve: y = 2.572 + 2.502x.  The spray discharge was 0.033 L/s. The optimal
spray was at 60 cm-nozzle height with effective spray wide and height were 0.64 m and 0.344, respectively. The
spray distribution pattern illustrated that nozzle height affected droplet areas. The traveling speed due to nozzle
height at 40 to 70 cm was 0.29 to 0.58 m/s, and had a line-up tendency, whereas spraying capacity was declined
1298 to 562 L/Ha.
Keywords: patternator, sprayer, spray distribution, water level detector

ABSTRAKTujuan penelitian ini adalah untuk menguji distribusi droplet sprayer pestisida tipe gendong menggunakanpaternator berbasis water level detector. Pengujian terdiri atas pengukuran debit semprotan, lebar dan tinggipenyemprotan efektif, pola dan luas distribusi semprotan, dan kecepatan kerja penyemprotan di lapangan. Hasilkalibrasi sensor menunjukkan bahwa perangkat dapat membaca volume semtoran pada container denga nilaikorelasi R2 = 0,99 pada kurva linier y = 2,572 + 2,502x. Debit penyemprotan sprayer menunjukkan 0,033 L/det.Penyemprotan optimal sprayer berada pada tinggi semprot 60 cm dengan lebar penyemprotan efektif 0.64 m dantinggi penyemprotan efektif 0,344 m. Pola distribusi penyemprotan menunjukkan bertambahnya tinggi noselsemprot mempengaruhi luas penyemprotan. Kecepatan kerja akibat perbedaan tinggi penyemprotan dari 40 ke70 cm cenderung naik dengan nilai 0,29 m/s ke 0,58 m/s, sedangkan volume aplikasi penyemprotan menurunpada nilai 1298 L/ha ke 562 L/ha.
Kata Kunci: distribusi semprotan, patternator, sprayer, water level detector

I. PENDAHULUANUpaya meningkatkan produktivitas pertanianmenggunakan pestisida kimia dan alamimerupakan cara yang menurut petani palingefektif dalam mengendalikan organisme danpenyakit tanaman (Budi, 2009). Penggunaanpestisida dipilih oleh petani karena harganyayang terjangkau, mudah pengaplikasian dandapat digunakan dalam area yang luas. Oleh

karena masifnya penggunaan pestisida olehpetani, sampai dengan tahun 2016 terdapat 3.930jumlah pestisida dengan nama dagang yangterdaftar pada Dirjen Prasarana dan SaranaPertanian Kementerian Pertanian (KEMENTAN,2016). Pestisida yang beredar di masyarakatdapat berupa cairan emulsi, butiran (granulars),debu (dust), tepung (powder), minyak (oil), danfumigant (Sudarmo, 1991).

 Komunikasi Penulis, email: agusd@unej.ac.idDOI:http://dx.doi.org/10.23960/jtep-l.v9i2.85-95



86

Uji distribusi semprotan sprayer.... (Dharmawan, dkk)

Budidaya tanaman untuk mengendalikanorganisme pengganggu tanaman (OPT)umumnya menggunakan pestisida berbentukcair dan tepung (Guntur et al., 2016). Pemberianpestisida cair pada tanaman menggunakan alatpenyemprot (sprayer). Sprayer berfungsi untukmemecah cairan atau larutan menjadi butiran-butiran dan mendistribusikannya secara meratake permukaan tanaman yang dilindungi(Yuwana, 2014). Penyemprotan sprayer tidakhanya dipengaruhi oleh debit penyeprotan darinosel, namun dari banyak faktor sepertidistribusi aliran/pola semprotan, arahpenyemprotan, pengaruh udara, dan dinamikadroplet (Zhai et al., 2015). Pada prosespenyemprotan sprayer dibutuhkan informasimengenai unjuk kinerja alat semprot (sprayer)agar penyemprotan lebih efektif dan efisien saatpengaplikasian pada tanaman.Banyak petani masih percaya bahwapenyemprotan dengan volume dan tekanan tinggidapat memastikan tanaman terproteksi denganbaik (Forque et al., 2012). Pengujian kinerjapenyemprotan sprayer dilakukan untukmenghindari pemborosan penggunaan pestisida.Penggunaan pestisida dengan volume tinggi daninterval aplikasi penyemprotan yang pendekberakibat pada meningkatnya biaya produksiusaha tani, meningkatkan pencemaranlingkungan, mempercepat terjadinya resistensiOPT, dan kematian musuh-musuh alami (Budi,2009). Keberhasilan aplikasi pestisidamenggunakan sprayer diukur dengan tingkatpengendalian hama yang secara ekonomi dapatditerima dengan dampak terhadap lingkunganyang kecil (Prabaningrum, 2017). Oleh sebab itu,pengujian sprayer harus mampu memberiinformasi debit keluaran cairan dan distribusipenyemprotan (Smith et al., 1994).
Patternator merupakan salah satu peralatanyang digunakan untuk pengujian penyemprotan
sprayer. Pada prinsipnya, patternator iniberfungsi untuk mengalirkan air butiran halus(droplet) dari mulut nosel ke botol-botolpenampung (BSNI, 2008). Patternator yangsering digunakan untuk pengujian sprayeradalah patternator konvensional. Patternatorkonvensional terdiri dari alur-alur yang miringyang mengalirkan cairan ke botol-botolpenampung. Patternator ini dapat menentukan

sudut penyemprotan, lebar dan tinggipenyemprotan efektif.Penggunaan patternator konvensional (BSNI,2008) pada pengujian penyemprotan sprayertidak dapat menunjukkan pola distibusipenyemprotan nossel pada luas areapenyemprotan, sehingga digunakan grid
patternator. Volume droplet pada grid containerdiukur secara otomatis menggunakan water
level detector dengan pembacaan dari sensorultrasonik. Sensor ultrasonik mendeteksi jarakobyek dengan cara memancarkan gelombangultrasonik (Permana et al., 2015). Sinyalkemudian dipantulkan kembali dan diterima oleh
receiver (Andayani et al., 2016). Sensorultrasonik pada water level detector dikalibrasisehingga dapat dijadikan alat pembaca volumehasil penyemprotan yang tertampung pada grid
container. Tujuan penelitian ini untukmelakukan pengujian distribusi dropletpenyemprotan sprayer yang terdiri ataspengukuran debit semprotan, lebar dan tinggipenyemprotan efektif, pola dan luas distribusisemprotan, dan kecepatan kerja penyemprotan.Pengujian droplet penyemprotan sprayer perludilakukan untuk mengatur jumlah dan kebutuhancairan pestisida yang akan diaplikasikan padatanaman. Kalibrasi ini juga dapat memastikanketepatan penyemprotan cairan pestisida padatanaman (Zhai et al., 2015) sehingga dapatmengendalikan dan mengurangi residu pestisidaterbuang pada lingkungan.
II. BAHAN DAN METODAPerancangan patternator dan pengujiandistribusi droplet penyemptoran pestisida (debitsemprotan, lebar dan tinggi penyemprotanefektif, pola dan luas distribusi semprotan)dilakukan di Laboratorium Rekayasa Alat danMesin Pertanian, perancangan rangkaian dankalibrasi water level detector dilakukan diLaboratorium Instrumentasi Pertanian, danpengujian lapangan (kecepatan kerjapenyemprotan) dilakukan di lahan percobaanJurusan Teknik Pertanian, Fakultas TeknologiPertanian, Universitas Jember. Kegiatanpenelitian dilaksanakan pada tanggal 01 Oktober2019 sampai 10 Desember 2019.



Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol. 9, No. 2 (2020): 85-95
P-ISSN 2302-559X;   E-ISSN 2549-0818

                                                                                                                                                                    87

Peralatan yang digunakan dalam perancangan
patternator antara lain las listrik, gerinda potong,ragum, palu, mistar baja, spidol, jangka sorong,tang, cutter, dan cutter akrilik. Sedangkan bahanhabis pakai yang digunakan terdiri atas pipa besikotak dan besi siku (40 × 40 × 2 mm), matagerinda potong, elektroda las, atap fibergelombang transparan, mika akrilik (tebal 2mm), lem G, dan lem kaca silikon. Peralatan danbahan yang digunakan pada perancangan water
level detector antara lain sensor HC-SR04, ICregulator, Board Arduino, baterai 9V, LCD 16 × 2,kawat timah (solder), konektor male-to-female,dan Avometer. Peralatan pengujianpenyemprotan sprayer terdiri atas satu unit
sprayer gendong semi otomatis (knapsack
sprayer) dengan nosel empat lubang, gelas ukur5 mL, 50 mL, 100 mL dan 1000 mL, stopwatch,dan rollmeter. Sedangkan cairan yang digunakanpada penelitian ini adalah air bertemperatur 25,50C (densitas, ρ = 996,9 kg/m3; viskositas, µ =0,882 × 10–3 kg/m.s; (Cengel dan Cimbala,2014)).

Gambar 1. Desain Konstruksi Patternator

2.1. Perancangan patternatorPerancangan patternator, Gambar 1, terdiri atastiga komponen utama:a. Kerangkan utamaKerangka utama berfungsi sebagai penopang 2(dua) jenis patternator, yaitu patternatorkonvensional (bagian atas) dan grid patternator(bagian bawah), serta tempat berdirinyapenyangga nosel semprot. Penyangga noseldilengkapi lubang pengait dan skala sebagaipengatur ketinggian penyemprotan terhadappermukaan patternator.

b. Patternator konvensional
Patternator konvensional berfungsi dalampengujian sudut penyemprotan, lebarpenyemprotan efektif dan tinggi penyemprotanefektif. Patternator ini terbuat dari atap fibergelombang transparan berukuran 2 × 1,68 m.Droplet cairan pada ketinggian (yang sudahditetapkan) disemprotkan pada patternatoryang terdapat 21 alur aliran air. Akibatkemiringan 20o cairan mengalir turun dantertampung pada botol penampung berukuran54 × 50 × 120 mm.
c. Grid Patternator
Grid Patternator digunakan dalam pengujianpola distribusi dan luas permukaanpenyemprotan sprayer. Patternator ini terbuatdari mika akrilik transparan dengan ketebalan 2mm. Pada grid patternator, droplet cairan yangtersemprot tertampung pada grid container. Grid
container berjumlah 1024 dan berukuran 50 ×50 × 60 mm.
2.2. Perancangan water level detectorPerangkat yang diterapkan untuk pengukuranvolume cairan yang tertampung pada griddilakukan secara otomatis menggunakan sensorultasonik. Sistem pengukuran yang telah dibuat,Gambar 2, berupa perangkat keras yang terdiridari LCD 6 × 2, ArduinoUNO, dan sensorultrasonik. Sensor ultrasonik mendeteksi jarakpermukaan air dengan sensor. Sensor ultrasonikdigunakan untuk mendeteksi kedalaman 0 – 100mm. Kemudian data hasil pembacaan diolah olehArduino UNO dan ditampilkan pada LCD 16×2dalam bentuk panjang dengan satuan milimeter.Rangkaian Arduino juga telah dilengkapi denganIC regulator dan Power Supply.
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Gambar 2. Rangkaian Elektronika Water Level Detector

2.3. Kalibrasi water level detectorSensor pendeteksi ketinggian muka airmerupakan komponen yang digunakan untukpembacaan volume cairan hasil semprotan yangtertampung pada grid container. Volume cairansemprot dihitung dari pengukuran tinggi cairandan perhitungan penampang wadah (Zhai et al.,2015). Dalam proses kalibrasi ini, volume airyang akan dibaca pada grid container dihitungpenampang grid container dan tinggi muka air.Luas penampang grid container (50 × 50 mm)menjadi konstanta tetap sedangkan tinggi mukaair berubah-ubah dan meningkat/bertambahsecara bertahap dan terukur. Air pembacaankemudian dicatat dan ditabulasi volumenya,selanjutnya dibaca oleh sensor ultrasonik HC-SR04.Dari volume air yang terbaca oleh gelas ukur dansensor ultrasonik, kedua data tersebut kemudiandibentuk grafik scatter plot. Volume air pada gelasukur sebagai variabel Y dan tinggi muka air yangterbaca pada sensor ultrasonic sebagai variabelX, lalu dibuat persamaan regresi l inear.Persamaan tersebut selanjutnya digunakanuntuk menentukan volume aktual air yangtertampung pada grid dengan mengkonversitinggi muka air hasil pembacaan sensorultrasonik.
2.4. Uji droplet penyemprotan sprayera. Debit penyemprotanDebit penyemprotan (Q, liter/det) diperolehdengan mengukur volume semprotan (V, liter)yang keluar dari nosel per satuan waktu (t, detik)pada tekanan optimum dan dinyatakan dalamsatuan liter/menit (BSNI, 2008).  Interval waktu

penyemprotan sprayer adalah 10 detik.Pengujian dilakukan pada tekanan 300 ± 20 kPaatau 3 ± 0,2 bar (BSNI, 2008). Volume yang keluardari nosel ditampung dan diukur menggunakangelas ukur.b. Sudut penyemprotan, lebar dan tinggipenyemprotan efektifPengukuran parameter sudut penyemprotan,lebar dan tinggi peyemprotan efektif mengacupada SNI 4513.2008 tentang unjuk kerja danmetode uji penyemprotan sprayer. Pengujiandilakukan pada ketinggian nosel 40, 50, 60, dan70 cm. Sudut penyemprotan (Gambar 3)merupakan besar sudut butiran halus yangdibentuk oleh nosel pada tekanan semprotoptimum. Lebar penyemprotan efektif (LPE)merupakan besar jarak horisontal butiran halusyang dibentuk oleh nosel dimana distribusivolume cairan semprotnya paling seragam, ataukoefisien variasi distribusi volume cairansemprotnya minimum, yang disetel pada tekanansemprot optimum (BSNI, 2008).Pengukuran volume air yang tertampung wadah(grid container) hasil semprotan pada alur
patternator konvensional menggunakan water
level detector. Pengukuran lebar penyemprotanmenggunakan meteran dengan melihat panjangalur patternator konvensional yang mengalirkanair keluaran droplet. Data lebar penyemprotanjuga digunakan untuk membentuk grafiktumpang tindih.Grafik tumpang tindih terdiri dari grafik murniyang didapatkan dari data penyemprotanlangsung dan grafik overlapping yang
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merupakan pergeseran dari grafik murni ke arahkanan dan kiri sehingga terjadi perpotongan darigrafik-grafik tersebut. Grafik tumpang tindih inidigunakan untuk merekomendasikanpenggunaan nosel yang lebih dari satu denganhasil penyemprotan berimbang. Batas volumekeluaran sprayer optimal diperoleh daripenjumlahan volume cairan yang masuk dalamkurva overlapping.Selain itu, nilai sudut penyemprotan dan lebarpenyemprotan efektif digunakan untukpenentuan tinggi penyemprotan efektif. Tinggipenyemprotan efektif (TPE) merupakan besarjarak vertikal butiran halus yang dibentuk olehnosel, yang diukur dari mulut nosel ke bidanghorisontal pada saat terbentuk lebarpenyemprotan efektif (BSNI, 2008). Untukmenentukan tinggi penyemprotan efektif dapatmenggunakan Persamaan 1.

c. Pengujian pola distribusi penyemprotan
sprayerPengujian dilakukan dengan ketinggian nosel 40,50, 60 dan 70 cm pada Grid Patternator. Dropletyang jatuh dan tertampung pada tiapgrid dihitungvolumenya kemudian ditabulasi pada tabel kerja.d. Kecepatan kerja penyemprotanPerhitungan kecepatan kerja dilakukan denganmencatat jarak/panjang dan waktu yangdibutuhkan untuk menempuh lintasan kerjaketika sprayer diaplikasikan di lapangan. Tiga
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Gambar 3. Sudut Penyemprotan, Lebar dan Tinggi Penyemprotan Efektiftrack lahan percobaan dengan panjang lintasan10 meter diterapkan untuk pengukuran ini.Waktu tempuh diukur menggunakan stopwatchlalu nilai dirata-rata. Kecepatan kerja dihitungmenggunakan Persamaan 2.

dimana: V adalah volume aplikasi alat semprotan(L/Ha), Q adalah debit penyemprotan (L/det), Ladalah lebar penyemprotan teoritik (m), dan vadalah kecepatan kerja penyemprotan (m/det).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kalibrasi Water Level DetectorUntuk mengetahui tingkat akurasi dari sensorultrasonik, kalibrasi sensor HC-SR04 dilakukandengan pembacaan volume air (Vobs) sesuaidengan tinggi air aktual (Hact). Persamaan linearhasil kalibrasi (Gambar 4) digunakan sebagaiacuan dalam pembacaan volume air pada grid
container pada pengujian penyemprotanmenggunakan patternator konvensional.Gambar 4 menunjukkan nilai korelasi R2 = 0,9971pada kurva linier: 2,5721 2,5018y x  ,dengan x adalah pembacaan tinggi muka cairan
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Gambar 4. Kalibrasi Sensor Ultrasonik HC-SR04 untuk Pembacaan Volume Cairan

(mm) dan y adalah volume cairan dalam wadah(mL). Dari persamaan tersebut, apabilapembacaan tinggi muka cairan berada kurangdari 0,98 mm maka volume (y) akan bernilainegatif. Pada kondisi ini volume cairan aktualtidak lebih dari 0,019 mL atau dengan kata lainpembacaan sensor sangat rendah sehinggaditetapkan pada nilai 0 mm.

Tabel 1. Debit Penyemprotan Sprayer

Waktu Volume (mL) Rata-rata Debit
(detik) 1 2 3 Volume (L) (L/det)10 340 325 332 332 0,033

3.2. Debit PenyemprotanHasil pengukuran debit penyemprotan sprayertipe gendong disajikan pada Tabel 1.  Debitpenyemprotan yang dihasilkan berada pada nilai0,033 L/det.  Faktor yang mempengaruhi debitpenyemprotan adalah pengaruh nosel dantekanan. Jenis nosel mempengaruhi besardroplet yang keluar. Pada penyemprotan sprayerpestisida, pengkabutan (atomizing) cairanmerupakan cara paling efektif untukmendistribusikan pestisida pada permukaantanaman. Faktor lain adalah tekanan semprot.Perbedaan tekanan tersebut mengakibatkanadanya perbedaan debit, panjang penyemprotandan luas penyemprotan (Rahman dan Yamin,2014). Semakin besar tekanan yang diberikanpada pemompaan berpengaruh terhadapterhadap besar cairan yang disemprotkan. Padakeadaan ini berlaku hukum Pascal yangmenyatakan bahwa tekanan yang diberikan

pada zat cair di dalam ruang tertutup diteruskanoleh zat cair itu ke segala arah dengan sama besar.Tekanan yang sama besar dan melewatipenampang (pipa) dengan diameter yang samamenyebabkan laju aliran yang mengalir samabesar sehingga volume cairan yang keluar padanosel memiliki nilai yang hampir sama (Yuwana,2014). Debit dipengaruhi oleh kecepatan aliranair, semakin besar kecepatan aliran air maka debityang dihasilkan semakin besar, dan begitu jugasebaliknya (Muhlizah, 2018).
3.3. Lebar dan Tinggi  Penyemprotan EfektifLebar penyemprotan teoritik (Gambar 5)merupakan lebar maksimum yang dapatdijangkau nosel untuk melakukanpenyemprotan pada tekanan optimum sprayer.Penyemprotan pada ketinggian nosel 40, 50, 60,dan 70 cm dilakukan di atas patternatorkonvensional. Penyemprotan ini dilakukan padaselang waktu 30 detik. Akibat kemiringan 200,air semprotan yang mengenai patternator akanmengalir ke bawah dan tertampung pada wadahpenampung kemudian diukur volume yangtertampung di tiap alur. Lebar penyemprotanteoritik diperoleh dari mengukur panjang alur-alur yang mengalirkan air atau tempatpenampung yang terisi oleh cairan.
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Gambar 5.  Lebar Penyemprotan Sprayer  pada Tinggi Semprotan: (a) 40 cm, (b) 50 cm, (c) 60 cm,dan (d) 70 cm

Lebar penyemprotan efektif diperoleh darisebaran air yang paling seragam (Yuwana,2014). Lebar penyemprotan efektifdigambarkan pada grafik tumpang tindih(overlapping) sehingga terjadi perpotonganantara grafik. Penentuan lebar penyemprotanefektif dapat diperoleh dari koefisien variasi(CV). Lebar penyemprotan efektif dipilih darilebar dengan CV yang minimum (paling merata)(Yuwana, 2014). Lebar penyemprotan efektifdisajikan pada Gambar 6 dimana masing-masingtinggi penyemprotan 40, 50, 60 dan 70 cmmemiliki lebar penyemprotan efektif 0,48, 0,56,0,64, dan 0,56 m.Dari Gambar 6 juga diperoleh bahwa tinggipenyemprotan mempengaruhi lebarpenyemprotan efektif. Tinggi penyemprotan 60cm menghasilkan lebar penyemprotan efektifpaling besar 0,64 m. Sedangkan pada ketinggian70 cm menunjukkan penurunan lebarpenyemprotan efektif 0,56 m. Semakin tingginosel, distribusi penyemprotan nosel sangatsensitif dan mudah terusik oleh pergerakanudara. Efisiensi penyemprotan nosel diperolahberturut pada ketinggian semprot 40, 50, 60, dan70 cm masing-masing 54,55%, 53,85%, 57,14%,dan 53,85%.

Perhitungan tinggi penyemprotan efektif dariperlakuan tinggi penyemprotan ditunjukkanpada Tabel 2. Dari perhitungan diperoleh bahwasemakin tinggi penyemprotan maka tinggipenyemprotan efektif yang diperoleh semakinbesar. Pada penyemprotan sprayer pestisida dilapangan, tinggi penyemprotan sprayerdisesuaikan dengan kondisi tanaman. Semakindekat jarak nosel pada tanaman maka pemberiancairan pestisida pada permukaan tanaman akansemakin banyak, dan sebaliknya. Selain itu,semakin tinggi penyemprotan sprayer makadroplet mudah terusik oleh pergerakan udara.Pemberian pestisida berlebih berdampak burukbagi kesehatan manusia, l ingkungan danmenyebabkan resistensi hama (Wilis, 2013).
3.4. Pola dan Luas Distribusi PenyemprotanHasil penentukan pola distribusi semprotdisajikan pada Gambar 7 dan diketahui bahwavasiasi ketinggian semprot mempengaruhi lebarvariasi dan luas permukaan yang terkena droplet.Semakin tinggi penyemprotan maka semakinluas permukaan yang terkena droplet dansebaliknya. Jumlah grid yang terkena semprotdari variasi ketinggian semprot 40, 50, 60, dan70 cm masing-masing adalah 124, 198, 217, dan
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Tabel 2. Pengaruh Tinggi Nosel Terhadap Tinggi Penyemprotan Efektif
Ketinggian

(H, cm)
Sudut

Semprot (α 0)
Lebar Teoritik

(LPT, m)
Lebar Efektif

(LPE, m)
Efisiensi

(%)
Tinggi Efektif

(TPE, m)40 95,46 0,88 0,48 54,55 0,21850 95,25 1,04 0,56 53,85 0,25560 85,90 1,12 0,64 57,14 0,34470 57,39 1,04 0,56 53,85 0,512

Gambar 6. Kurva Overlapping pada Tinggi Semprotan: (a) 40 cm, (b) 50 cm, (c) 60 cm, dan (d) 70cm

247 dengan luas permukaan yang terkenasemprot masing-masing 0,335, 0,535, 0,587, dan0,668 m2.
3.5. Kecepatan Kerja PenyemprotanHasil pengukuran kecepatan kerja dari keempatperlakuan ketinggian semprot disajikan pada

Gambar 7. Pola Distribusi Penyemprotan Sprayer pada Ketinggian: (a) 40 cm, (b) 50 cm, (c) 60cm, dan (d) 70 cmGambar 8. Dari pengukuran yang dilakukan, trenkecepatan kerja yang menunjukkan berangsurnaik sepanjang bertambahnya ketinggiansemprot. Pada ketinggian semprot 40 cmdiperoleh kecepatan kerja 0,29 m/s, sedangkanpada ketinggian semprot 70 cm menghasilkankecepatan kerja 0,57 m/s. Ketinggian semprot
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Ketinggian
(H, cm)

Sudut
Semprot (α 0)

Lebar Teoritik
(LPT, m)

Lebar Efektif
(LPE, m)

Efisiensi
(%)

Tinggi Efektif
(TPE, m)40 95,46 0,88 0,48 54,55 0,21850 95,25 1,04 0,56 53,85 0,25560 85,90 1,12 0,64 57,14 0,34470 57,39 1,04 0,56 53,85 0,512

Gambar 8. Kecepatan Kerja Penyemprotan pada Variasi Tinggi Semprotan

Gambar 9. Volume Aplikasi Penyemprotan pada Variasi Tinggi Semprotanmempengaruhi luas area tanaman yang terkenasemprotan cairan.
3.6. Volume Aplikasi PenyemprotanPerhitungan volume aplikasi penyemprotandigunakan untuk menentukan jumlah cairanyang dibutuhkan untuk melakukanpenyemprotan cairan pestisida pada luasantertentu. Hasil perhitungan volume aplikasipenyemprotan disajikan pada Gambar 9.Perlakukan ketinggian semprot padapenyemprotan cairan pestisida cenderungmemiliki trend menurun. Jumlah aplikasipenyemprotan cairan menggunakan sprayer dilapangan bergantung dari kecepatan operator,jumlah nosel yang digunakan, lebar semprot, dantekanan yang dipakai (Daywin et al., 1992). Padapenelitian yang dilakukan, sangat penting untukmenjaga kecepatan jalan/kerja yang konstan.Perubahan kecepatan lebih lambat berakibat

pada volume cairan yang disemprotkan.Pengaruh ketinggian semprot mempengaruhilebar penyemprotan. Ketinggian 70 cmmenghasilkan semprotan lebih lebar sehinggapermukaan tanaman lebih luas terkenasemprotan dan membuat nilai kecepatan kerjajuga besar. Berbeda pada penyemprotan denganketinggian 40 cm yang menghasilkan lebarpenyemprotan pendek sehingga kecepatan jalanmelambat agar permukaan tanaman kerkenacairan. Sedangkan faktor tekanan berpengaruhterhadap volume semprotan cairan. Sangatdisarankan pada pengaplikasian sprayer dilapangan dilakukan dengan tekanan konstan.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. KesimpulanHasil kalibrasi sensor ultasonik menunjukkanbahwa perangkat dapat membaca volume hasil
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penyemprotan pada grid  dengan nilai korelasiR2 = 0,99 pada kurva linier denganpersamaan 2,5721 2,5018y x  . Pengujian
sprayer menunjukkan debit penyemprotan 0,033L/det. Penyemprotan optimal sprayer beradapada tinggi semprot 60 cm dengan lebarpenyemprotan efektif 0,64 m dan tinggipenyemprotan efektif 0,344 m. Pola distribusipenyemprotan yang diukur menggunakan grid
patternator menunjukkan bertambahnya tinggisemprot mempengaruhi luas penyemprotan.Kecepatan kerja akibat perbedaan tinggipenyemprotan dari 40 ke 70 cm cenderung naikakibat penyemprotan yang dihasilkan lebardengan nilai kecepatan 0,29 m/s dan 0,58 m/s,sedangkan volume aplikasi penyemprotanmenurun pada nilai 1298 L/ha ke 562 L/ha.
4.2. SaranUntuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapatmenggunakan berbagai macam tipe sprayer,variasi tipe nosel yang digunakan, variasitekanan semprot, dan menggunakan nosel yanglebih dari satu. Selain itu, penelitian lanjutandiharapkan dapat diaplikasikan pada tanamanpertanian yang berbeda, karena pemberianjumlah cairan pestisida berbeda-beda tergantungjenis tanaman.
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